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PENDAHULUAN
 Agama Hindu adalah agama tertua di dunia. Penyebaran 

agama Hindu terjadi  pada  abad  ke-15.  Saat  ini mayoritas 
pemeluk agama Hindu di Indonesia adalah masyarakat Bali, 
Lombok, Kalimantan (Suku Dayak Kaharingan),  Sulawesi 
(Toraja  dan  Bugis-Sidrap)  serta  Jawa  [1].  Masyarakat 
Hindu  di  pulau  Jawa  mayoritas  berada  di  kawasan 
pegunungan  Bromo  yaitu  Pasuruan,  Malang  dan 
Probolinggo  (Suku  Tengger),  Lumajang,  Bondowoso, 
Situbondo serta Banyuwangi [2]. 

Masyarakat  Hindu di  Banyuwangi banyak ditemukan di 
kawasan  Alas  Purwo.  Mereka  memeluk  agama  Hindu 
Majapahit  yang  disempurnakan  dengan  Hindu  Bali  [3]. 
Masyarakat  Hindu  melakukan  upacara  agama  dan  adat 
secara  turun  temurun  yang  memiliki  empat  tujuan  utama 
yaitu Deva Yadnya, Manusa Yadnya, Upacara Walagra dan 
Pitra  Yadnya.  Dalam setiap  upacara  adat  yang  dilakukan 
selalu  menggunakan  bebanten yang  terdiri  dari  lima 
komponen penting yaitu matram (daun), puspa (bunga), pala 
(buah), toyan (air) dan dupan (dupa) [4].

Tumbuhan yang harus ada dalam berbagai upacara adat 
antara lain bunga cempaka putih (kantil), bunga melati, daun 
kelapa dan daun pandan. Penggunaan bahan  bebanten dari 

tumbuhan  ini  digunakan  secara  terus  menerus  dan 
dikhawatirkan  dapat  mempengaruhi  kelangsungan  hidup 
tumbuhan apabila  tidak  ada  tindakan  pelestarian.  Saat  ini 
tumbuhan  yang  mulai  sulit  ditemui  yaitu  cempaka  putih 
(kantil), cendana, genitri dan majegau [5]. Sudah ada upaya 
konservasi  antara  pihak  pengelola  Taman  Nasional  Alas 
Purwo dengan  masyarakat  desa  penyangga  namun hingga 
saat ini belum didapatkan hasil maksimal karena kurangnya 
pemahaman  masyarakat  akan  pentingnya  tindakan 
pelestarian dan pengarahan secara berkelanjutan oleh pihak 
pengelola Taman Nasional Alas Purwo [6].

Hal tersebut terjadi karena saat ini masyarakat Hindu desa 
penyangga  Taman  Nasional  Alas  Purwo  sudah  jarang 
menanam  tumbuhan  bahan  bebanten  di  halaman  rumah 
kecuali  para  pemuka  agama  dan  pembuat  bebanten yang 
tetap menjaga warisan turun-temurun nenek moyang untuk 
selalu  menanam  tumbuhan  sebagai  bahan  bebanten. 
Masyarakat  lebih  memilih  menggantikan  tumbuhan  yang 
langka dengan tumbuhan lain tanpa ada  upaya pelestarian 
(konservasi)  [5].  Tidak  semua tumbuhan dapat  digantikan 
oleh  tumbuhan lain  karena  setiap  tumbuhan memiliki  arti 
filosofi dan akan menyalahi aturan turun-temurun pembuatan 
bebanten dalam agama Hindu [7].
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Abstract
Majority Hindu society in Java is in the area  of  Bromo mountain Pasuruan, Malang and Probolinggo (Tengger  
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif 
dengan menggunakan gabungan metode penelitian kualitatif 
dan kuantitatif [8]. Pengambilan sampel penelitian dilakukan 
dengan teknik  Purposive Sampling dan pengumpulan data 
didapatkan  melalui  wawancara  Semi-Sructured dengan 
menggunakan  tipe  pertanyaan  Open-Ended  dengan  teknik 
observasi langsung (participant observation) [9]. 

HASIL PENELITIAN

Hasil  dari  wawancara  responden  terdapat  beberapa 
sumber  perolehan  tumbuhan  berasal  dari  budidaya,  liar, 
semi  budidaya  atau  membeli.  Informasi  selengkapnya 
mengenai  sumber  perolehan  tumbuhan dapat  dilihat  pada 
Gambar 1.

Gambar  1.  Sumber  Perolehan  Tumbuhan  Bahan  Upacara 
Adat Hindu 

Saat  ini  masyarakat  lebih  memilih  membeli  kebutuhan 
bahan  upacara  adat  karena  lebih  praktis  daripada  harus 
bersusah payah menanam tumbuhan yang diperlukan. Alasan 
selanjutnya karena membutuhkan perawatan dan waktu yang 
lama untuk dapat mengambil hasilnya. Selain itu, sedikitnya 
masyarakat yang menanam tumbuhan sendiri karena adanya 
mitos-mitos tentang beberapa jenis tumbuhan.

Pada wilayah desa penyangga Taman Nasinal Alas Purwo 
Banyuwangi terdapat   2 spesies tumbuhan tersedia dalam 
jumlah sedikit dan 4 spesies tumbuhan  dinyatakan langka 
berdasarkan  PP  No.  7  Tahun  1999  Tentang  Pengawetan 
Jenis  Tumbuhan  dan  Satwa.  Empat  tumbuhan  tersebut 
merupakan  tumbuhan  penting  dalam  upacara  adat 
masyarakat  Hindu dan  memiliki  arti  filosofi  penting serta 
fungsi  khusus  sehingga  tidak  dapat  digantikan  oleh 
tumbuhan lain.  Saat ini, pihak pengelola Taman Nasional 
Alas  Purwo  masih  berencana  memberikan  penyuluhan 
kepada  msyarakat  desa  penyangga  sehingga  tindakan 
pelestarian dapat berjalan dengan baik secara terus-menerus. 
Informasi selengkapnya mengenai tumbuhan yang berpotensi 
punah sebagai bahan upacara adat masyarakat Hindu  dapat 
dilihat pada Tabel 1.

Tabel  1.  Tumbuhan yang berpotensi  punah sebagai  bahan 
upacara adat masyarakat Hindu

PEMBAHASAN 

Dalam  penelitian  telah  didapatkan  tumbuhan  yang 
dianggap  paling  penting  sebagai  bahan  upacara  adat 
masyarakat  Hindu  desa  penyangga  Taman  Nasional  Alas 
Purwo Banyuwangi. Ada beberapa cara budidaya yang akan 
membantu  upaya  pelestarian  lebih  lanjut  pada  tumbuhan 
yang sudah langka atau terancam punah.  Upaya pelestarian 
terhadap  6  spesies  tumbuhan   yang  memiliki  arti  dan 
kegunaan penting dapat  dilakukan  melalui  cara  budidaya 
yang  lebih  cepat  dari  biji  yaitu  stek  batang,  stek  tunas, 
batang okulasi dan cangkok serta ekologi tumbuhan tersebut.

Tumbuhan cempaka putih (Michelia alba DC) sebenarnya 
merupakan  tumbuhan  yang  mudah  dibudidayakan.  Akan 
tetapi,  di  wilayah  desa  penyangga  TNAP  Banyuwangi, 
hanya sedikit masyarakat yang menanam tumbuhan ini. Hal 
ini disebabkan adanya mitos atau kepercayaan masyarakat.

Saat ini masyarakat desa penyangga TNAP Banyuwangi 
yang  menanam  tumbuhan  cempaka  putih  hanya  pemuka 
agama dan pembuat  bebanten.  Dalam upacara adat Hindu, 
bunga cempaka putih (M. alba) digunakan sebagai  simbol 
keagungan  Sang  Hyang  Widi  dan  simbol  kedekatan 
hubungan  antara  Sang  Pencipta  dengan  seluruh  makhluk 
ciptaan-Nya[7].  Tumbuhan  cempaka  putih  (M.alba) dapat 
dibudidayakan  dengan  cara  cangkok  dan  stek  yang  akan 
mempercepat  proses  penanaman daripada  mengembangkan 
dengan  cara  generatif  (biji).  Cara  budidaya  yang  dapat 
dilakukan yaitu dengan cara membuat cangkokan atau stek 
terlebih  dahulu.  Selanjutnya,  menyiapkan  media  berupa 
tanah, pasir dan pupuk dengan perbandingan 1:1:1[10].

Jenis tumbuhan selanjutnya yang termasuk langka adalah 
tumbuhan cendana (Santalum album  L.) yang sulit tumbuh 
karena  bersifat  hemi-parasit  mempengaruhi  pola  pikir 
masyarakat dalam upaya konservasi. Tumbuhan cendana (S.  
album)  biasa  digunakan  dalam  upacara  ngaben untuk 
mengharumkan  jenazah  maupun  proses  pembakarannya 
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sebagai kayu bakar karena berbau harum yang khas. Agar 
dapat tumbuh secara optimal tumbuhan cendana (S. album) 
memerlukan  tumbuhan  inang,  baik  selama  di  persemaian 
maupun ketika sudah ditanam di  lapangan (bersifat  hemi-
parasit).  Tumbuhan  inang  yang  bisa  digunakan  saat  di 
persemaian  (inang  primer)  antara  lain  Alternanthera  sp. 
(krokot),  Deamanthus  virgatus,  dan  Crotalaria  juncea 
(orok-orok).  Sedangkan  jenis  tanaman  yang  bisa  menjadi 
inang  ketika  sudah  di  lapangan  (inang  sekunder)  Cassia  
siamea  (johar),  Sesbania  grandiflora  (turi)  dan  Leucaena  
leucocephala (lamtoro) [11].

Oleh  karena  itu,  dalam  upaya  pelestarian  yang  dapat 
dilakukan  oleh  masyarakat  desa  penyangga  TNAP 
Banyuwangi  maka harus  melakukan teknik budidaya  yang 
tepat agar ekologi desa penyangga TNAP Banyuwangi dapat 
mendekati ekologi asli tumbuhan cendana (S. album). Cara 
budidaya  yang  dapat  dilakukan  oleh  masyarakat  desa 
penyangga  TNAP  Banyuwangi  yaitu  melalui  pemilihan 
inang yang tepat serta penerapan teknik irigasi tetes. Teknik 
irigasi tetes akan mengkondisikan lahan tanam cendana (S.  
album.) seperti habitat aslinya. Teknik irigasi tetes ini hanya 
membuat wadah dengan lubang 2 mm untuk pengairan yang 
hanya  berisi  0,5  L hingga  1  L air   per  hari  sehingga  air 
menetes secara perlahan [10].

Selanjutnya,  tumbuhan  dadap  (Erythrina  lithosperma 
Miq.) merupakan tumbuhan yang memiliki banyak manfaat 
yaitu sebagai bahan pembuatan tepung putih dalam upakara 
penyeneng  dan  sebagai  bahan  obat  berbagai  macam 
penyakit. Akan tetapi, saat ini keberadaan tumbuhan dadap 
(E.  lithosperma)  sangat  jarang  ditemui,  apabila  ingin 
mencari tumbuhan dadap (E. lithosperma) masyarakat harus 
pergi  ke dalam hutan atau daerah perbatasan hutan TNAP 
Banyuwangi. 

Sebenarnya,  pohon  dadap  (E.  lithosperma)  mudah 
dibudidayakan  dengan  menggunakan biji  dengan  cara  biji 
direndam  pada  air  hangat  dengan  suhu  kira-kira  80°C 
selama 10 menit dan dilanjutkan dengan merendam dalam 
air  biasa  hingga  semalam.  Kemudian  biji  ditebarkan  di 
persemaian  dan  akan  berkecambah  dalam  waktu  8  hari 
hingga  10  hari.  Tumbuhan  dadap  (E.  lithosperma)  dapat 
juga diperbanyak dengan cara stek besar yaitu bagian batang 
dipotong  dengan  panjang  2  meter  hingga  3  meter  dan 
berdiameter 2 cm hingga 5 cm [12].

Tumbuhan majegau  (Dysoxylum densiflorum  Miq.)  dan 
genitri  (Elaeocarpus  sphaericarpus)  merupakan  tumbuhan 
yang bagian kayunya digunakan dalam upacara ngaben  dan 
perlu perhatian ekstra karena hingga saat ini budidaya hanya 
bisa  dilakukan  melalui  biji  dengan  proses  yang  rumit. 
Budidaya dimulai dari proses memecah buah lalu mengambil 
bijinya untuk ditanam [13]. Hingga saat ini belum ditemukan 
teknik  budidaya  yang  efektif  dan  efisien  untuk tumbuhan 
majegau (D.  densiflorum). 

Pada  tumbuhan  genitri  (E.  sphaericarpus)  bahkan 
sebelum biji ditanam harus terlebih dahulu dipendam dalam 
tanah  dan  dipanaskan  dengan  api  atau  meretakkan  kuit 
bijinya.  Biji yang sudah berkecambah di tanam pada media 
campuran  tanah,  pasir  dan  kompos  dengan  perbandingan 
3:1:1  atau  media  campuran  tanah,  pasir  dan  sekam padi 
dengan  perbandingan  1:1:1.  Selain  itu,  pembibitan  juga 
dapat dilakukan dengan cara okulasi dan stek pucuk [14]. 

Tumbuhan  siwalan  (Borassus  flabellifer) atau  lontar 
merupakan  flora  khas  Sulawesi.  Tumbuhan  ini  terutama 
bagian daunnya sebenarnya digunakan dalam berbagai jenis 
upakara sebagai  bahan  pembuat  wadah  karena  daunnya 
bersifat  tahan  lama  atau  tidak  mudah  layu/rusak. Akan 
tetapi,  saat  ini  karena  sudah sulit  ditemui maka penganut 
agama Hindu mengganti daun lontar (B. flabellifer)  dengan 
daun  kelapa  (Cocos  nucifera L.)  karena  lebih  mudah 
didapatkan. Padahal penggunaan daun lontar (B.  flabellifer) 
juga  dapat  berfungsi  sebagai  media  kerajinan,  seni  lukis 
serta bidang sastra [7]. 

Untuk  penanaman  pohon  siwalan  (B.  flabellifer)  agar 
berhasil  harus  menggunakan  benih  yang  berkualitas  yaitu 
dengan menggunakan buah matang dan sehat yang ditandai 
dengan  kulit  buah  berwarna  ungu  kecoklatan  dengan 
diameter kurang lebih 20 cm dan tidak terserang hama serta 
penyakit.  Selanjutnya  benih  disemaikan  pada  tanah 
persemaian dengan media campuran pasir dan tanah 1:1 dan 
benih  dibenamkan  pada  kedalaman  10  cm.  Benih  yang 
berkecambah  dipindahkan  dalam  polibeg  yang  berisi 
campuran tanah dan pupuk kandang 1:2. [15]. 

Selain  upaya  pelestarian  melalui  teknik  budidaya  yang 
tepat, perlu juga dilakukan pelestarian melalui kearifan lokal 
masyarakat  desa  penyangga  TNAP  Banyuwangi.  Dalam 
penggunaan  tumbuhan  sebagai  bahan  upacara  adat 
masyarakat Hindu desa penyangga TNAP Banyuwangi, ada 
ritual yang selalu dilakukan oleh masyarakat yang bertujuan 
untuk peleatarian spesies tumbuhan yang mereka gunakan. 
Masyarakat  selalu menggunakan doa-doa pada  saat  proses 
pengambilan dan pencucuian bunga maupun daun tumbuhan. 
Doa yang dibaca merupakan permintaan ijin dan rasa syukur 
kepada Sang Hyang Widi yang telah menciptakan berbagai 
macam tumbuhan  yang  berguna  bagi  kehidupan  manusia. 
Kemudian untuk tumbuhanyang diambil di kawasan TNAP 
Banyuwangi, masyarakat desa penyangga hanya mengambil 
buah yang jatuh di tanah yaitu kemiri (Aleurites moluccana 
(L) Willd.) dan kluwak(Pangium edule Reinw.).

Penggunaan  tumbuhan  sebagai  bahan  upacara  adat 
masyarakat  Hindu  dalam  filosofi  Hindu  Bali  merupakan 
simbol  keselarasan  antar  makhluk  hidup  di  dunia. 
Keseimbangan,  kelestarian  dan  keharmonisan  tetap  harus 
terjaga antara manusia dengan Tuhan serta manusia dengan 
alam yaitu tumbuhan dan hewan. Manusia dan hewan tidak 
pernah bisa hidup tanpa hasil  dari  bumi berupa tumbuhan 
yang  merupakan  karunia  Sang  Hyang  Widi.  Hasil  bumi 
memberikan  semua  yang  dibutuhkan  oleh  makhluk  hidup 
seperti  makanan,  minuman,  rasa  aman  dan  nyaman  serta 
kedamaian. Dengan adanya rasa keselarasan hidup manusia 
dapat memelihara, mengembangkan dan mengabadikan diri 
kepada Sang Hyang Widi melalui hasil bumi [2].
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KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan

Tumbuhan  yang  sulit  ditemui  atau  langka  yaitu 
Cempaka Putih (M. alba), Cendana (S. album), Dadap (E. 
lithosperma),  Genitri  (E.  sphaericarpus),  Majegau  (D. 
densiflorum) dan Siwalan (B.  flabellifer).

b. Saran

Perlu  dilakukan  pendekatan  lebih  akrab  dengan 
masyarakat desa penyangga Taman Nasional Alas Purwo 
Banyuwangi  dengan  menggunakan  bahasa  Jawa  yang 
mudah dipahami dan  etika  yang halus  agar  masyarakat 
lebih terbuka dalam memberikan informasi.
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